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ABSTRACT 
 
Agus Kurniawan. Number Stambuk L 23,106,010 . Study Population Dynamics 
Parameters Some squid Sepioteuthis Lessoniana Lesson , 1830 In Spermonde 
Islands Makassar South Sulawesi ( under guidance Achmar Mallawa as main 
supervisor , Amir Faisal as a mentor members ) . 
 
This research was conducted in Spermonde Islands Makassar South Sulawesi 
began in November until January 2012 . This study aims to determine the 
population dynamics of some parameters , namely growth , age groups , mortality 
and yield per recruitment squid Spermonde Islands Makassar . 
 
The data collected in this study included primary data with the number of samples 
was measured as 588 tails . Analysis of the data for the age group used the 
method proposed by the length frequency Bhattacharya ( Sparre et.al.1999 1967 
) . Used growth equations argued by ( Sparre , et al ( 1999 ) . Asimptot To 
determine fish length ( L ∞ ) and growth rate coefficient ( K ) has been used Ford 
and Walford method ( Sparre , et al , 1998 ) . Then use a formula to determine t0 
Pauly (1980 ) . equation used for mortality , Natural mortality rate ( M ) and 
arrests ( F ) is calculated using the empirical formula of Pauly (1980 ) , for total 
mortality rate ( Z ) and exploitation rate ( E ) was calculated using the formula 
Beverton and Holt ( Sparre , et al , 1999) , and for Yield Per Recruitment ( Y / R ) 
, is used Beverton and Holt equation ( Sparre , et al , 1999) . 
 
Based on the research results obtained Islands Makassar Spermonde three age 
groups , the first age group with an average length L1 = 8.8752 cm at intervals of 
5-14 cm , the second age group with an average length of L2 = 17.3797 cm at 
intervals class of 13-23 cm , and the third age group with an average length L3 = 
24.0157 cm class interval 22-28 cm . The maximum length ( L ∞ ) 47.5830 cm 
and somewhat slower growth ( K < 0.5 per year ) . Age theoretical ( t0 ) of -
0.6472 per year . The rate of total mortality ( Z ) = 1.3287 per year . Natural 
mortality ( M ) = 0.5145 per year , fishing mortality ( F ) = 0.8142 , = 0.6128 
exploitation rate exceeds the optimum level of exploitation rate ( 0.50 ) and the 
ability of Y / R current ( 0.0544 ) . 
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ABSTRAK 
Agus Kurniawan. Nomor Stambuk L 23106010. Study Beberapa Parameter 
Dinamika Populasi Cumi-cumi Sepioteuthis Lessoniana Lesson, 1830 Di 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar Sulawesi Selatan (dibawah Bimbingan 
Achmar Mallawa sebagai pembimbing utama, Faisal Amir sebagai pembimbing 
anggota). 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kepulauan Spermonde Kota Makassar 
Sulawesi Selatan dimulai pada bulan November sampai Januari 2012. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui beberapa parameter dinamika populasi yaitu 
pertumbuhan, kelompok umur, mortalitas dan yield per recruitment cumi-cumi di 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini meliputi data primer dengan jumlah sampel yang diukur sebanyak 588 ekor. 
Analisis data untuk kelompok umur digunakan metode frekwensi panjang yang 
dikemukakan oleh Bhattacharya (1967 dalam sparre et.al.1999). Pertumbuhan 
digunakan persamaan yang dikemukan oleh (Sparre, dkk (1999). Untuk 
menentukan panjang asimptot ikan (L∞) dan koefisien laju pertumbuhan (K) telah 
digunakan metode Ford dan Walford (Sparre, dkk, 1998).  
Selanjutnya untuk menentukan t0 digunakan rumus Pauly (1980). Untuk 
mortalitas digunakan persamaan, Laju Mortalitas Alami (M) dan penangkapan (F) 
dihitung dengan menggunakan rumus Empiris pauly (1980), Untuk Laju 
Mortalitas Total (Z) dan laju eksploitasi (E) dihitung dengan menggunakan rumus 
Beverton dan Holt (Sparre, dkk, 1999), Dan untuk Yield Per Recruitment (Y/R), 
digunakan persamaan Beverton dan Holt (Sparre, dkk, 1999). Berdasarkan hasil 
penelitian di Kepulauan Spermonde Kota Makassar diperoleh tiga kelompok 
umur, kelompok umur pertama dengan panjang rata-rata L1 = 8,8752 cm pada 
interval 5 – 14 cm, kelompok umur kedua dengan panjang rata-rata L2 = 17,3797 
cm pada interval kelas 13 – 23 cm, dan kelompok umur yang ketiga dengan 
panjang rata-rata L3 = 24,0157 cm pada interval kelas 22 – 28 cm. Panjang 
maksimum (L∞) 47,5830 cm dan pertumbuhan agak lambat (K < 0,5 per tahun). 
Umur teoritis (t0) sebesar -0,6472 per tahun. Laju mortalitas total (Z) = 1,3287 per 
tahun. Mortalitas alami (M) = 0,5145 per tahun, mortalitas penangkapan (F) = 
0,8142, Laju eksploitasi = 0,6128 melebihi tingkat laju eksploitasi optimum (0,50) 
dan kemampuan Y/R saat ini (0,0544). 
Kata kunci: Parameter Dinamika Populasi Cumi – cumi, Kota Makassar 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830 merupakan salah satu 
komuditas perikanan bernilai ekonomis penting, dan merupakan komoditas 
ekspor. Karena bernilai ekonomis penting dan sangat digemari, maka permintaan 
terhadap cumi-cumi terus meningkat. Kecenderungan ini akan mendesak para 
nelayan untuk melakukan penangkapan secara intensif, sementara diketahui 
bahwa produksi cumi-cumi masih tergantung pada stok di alam sehingga 
dikhawatirkan intensifikasi penangkapan pada suatu saat akan mengancam 
kelestarian sumberdaya komoditi ini. Secara geografis Kota Makassar terletak 
pada koordinat antara 5o 30‟ 18 sampai 5o 49” Lintang Selatan dan 119o 18‟ 97” 
sampai 119o 32‟ 3” Bujur Timur. Batas-batas Wilayah Sebelah Utara : Kabupaten 
Pangkep, Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa, Sebelah Timur : Kabupaten 
Maros, Sebelah Barat : Selat Makassar. 
Di Perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
yang termasuk dalam lingkup perairan Indonesia potensial akan penangkapan 
cumi-cumi. Hal ini ditandai banyaknya nelayan yang melakukan penangkapan 
cumi-cumi sebagai mata pencahariannya. Umumnya jenis alat tangkap cumi-
cumi yang terdapat di perairan Spermonde Kota Makassar yaitu pancing cumi.   
Selama periode Tahun 2008 sampai dengan 2012, produksi Cumi-
cumi cenderung berfluktuatif dengan produksi rata-rata sebanyak 207,3 
Ton. Produksi ter tinggi dicapai pada tahun 2008, dengan volume produksi 
sebanyak 272,9 Ton dan produksi terendah terjadi pada tahun 2011, 
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dengan volume produksi sebanyak 146,7 Ton, dapat dilihat pada (Tabel 1), 
(Dinas Kelautan dan Perikanan, Provinsi Sulawesi Selatan, 2012). 
Cumi-cumi yang tertangkap di Perairan Kepulauan Spermonde Kota 
Makassar tiap tahunnya mengalami perubahan pada produksinya. Pada tahun 
2008 besarnya produksi cumi-cumi yaitu 272,9 ton, tahun 2009 besarnya 
produksi cumi-cumi yaitu 223,8 ton, tahun 2010 besarnya  produksi perikanan 
yaitu 187,8 ton, tahun 2011 besarnya produksi perikanan yaitu 146,7 ton, tahun 
2012 besarnya produksi cumi-cumi 205,3 ton. Dapat disimpulkan bahwa pada 
tahun 2008 sampai 2008 data produksi Cumi-cumi mengalami penurunan, akan 
tetapi pada tahun 2009 mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2010 
kembali lagi mengalami penurunan sampai tahun 2011 (Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Provinsi Sulawesi Selatan, 2012). 
Tabel 1. Produksi Tahunan menurut Jumlah Alat Tangkap. 
Tahun 
Jumlah Alat Tangkap (Unit) 
Pancing Cumi 
Produksi (Ton) 
2008 56 272,9 
2009 56 223,8 
2010 193 187,8 
2011 299 146,7 
2012 320 205,3 
Total 924 207,3 
Sumber : Data Dinas Kelautan dan Perikanan, Provinsi Sulawesi Selatan, 2012 
 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pendugaan beberapa 
parameter cumi-cumi di perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar guna 
menjaga kelestarian cumi-cumi agar tidak punah dan dapat tetap bernilai 
ekonomis penting agar dapat meningkatkan pendapatan masyarakat terutama 
para nelayan. Jika penangkapan dilakukan secara terus menerus untuk 
memenuhi permintaan konsumen tanpa adanya suatu usaha pengaturan, maka 
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sumberdaya hayati dalam kurung waktu tertentu dapat mengalami kelebihan 
tangkapan dan berakibat terganggunya kelestarian sumberdaya.  
Dalam pengolahan sumberdaya perikanan, dibutuhkan pandangan yang 
realistis dari stok yang lestari, hal tersebut dimaksudkan untuk dapat 
memanfaatkan stok yang ada secara optimal, sebagai contoh stok cumi-cumi di 
perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar, oleh karena itu untuk 
kepentingan tersebut diperlukan analisis dinamika populasi antara lain meliputi 
pendugaan umur pertumbuhan, mortalitas, dan yield per recruitmen dari 
organisasi tersebut, karena informasi mengenai dinamika populasi cumi-cumi di 
perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar kurang sehingga perlu dilakukan 
penelitian. 
 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa parameter dinamika 
populasi Cumi-cumi meliputi kelompok umur, laju pertumbuhan, mortalitas laju 
eksploitasi dan Yield per Rekruitment di Perairan Kepulauan Spermonde Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 
pengelola sumberdaya cumi-cumi Sephioteuthis lessoniana Lesson, 1830. 
Khususnya di perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar dan bahan 
informasi untuk penelitian selanjutnya. 
. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Klasifikasi dan Morfologi 
Menurut Nateeewathana (1992 dalam Andy Omar, 2002) klasifikasi cumi-
cumi sebagai berikut : 
Phylum     : Moluska 
Kelas         : Cephalopoda Cuvier, 1798 
Sub Kelas   : Coleoidea Bather, 1888 
Cohort  : Neocoleoidea Hass, 1997 
Superordo : Decapodiformes Young et al., 1998 
Ordo          : Teuthida Naef, 1916 
Subordo : Myopsida Orbigny, 1845 
Family       :  Loliginidae Steenstrup, 1861 
Subfamili : Sepioteuthinae Naef, 1921 
Genus  : Sepioteuthis Blainvillee, 1824 
Spesies : Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830 
Permukaan mantel cumi-cumi bagian dorsal, sirip, kepala dan lengan 
ditutupi oleh kromatofora yang besar dan padat, sebaiknya pada permukaan 
mantel bagian venteral sirip tidak ditemukan. Mantel panjang dan kuat dengan 
panjang sekitar 40% panjangnya, lonjong dan bundar pada ujung posterior, sirip-
sirip (fin) sangat besar dan panjangnya berkisar  antara 83% - 94% dari panjang 
mantel. Cumi-cumi memiliki lengan lima pasang, satu pasang diantaranya lebih 
panjang dari pasawngan lainnya yang disebut tentakel. Lengan cumi-cumi diberi 
nomor urut berdasarkan letak dari dorsal kearah ventral, lengan yang terletak 
paling dorsal atau paling atas disebut lengan I (kiri I dan kanan I), kemudian 
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diikuti dengan lengan II (kiri II dan kanan II) yang letaknnya latero-ventral, dan 
lengan IV (kiri IV dan kanan IV) yang terletak paling ventral  
Pada bagian kepala terdapat sepuluh jerat keterangan delapan buah 
adalah tangan dan dua buah adalah tentakel, kepala sesungguhnya merupakan 
bagian yang pendek yaitu terdapat antara jerat dengan mantel dan bagian kepala 
terdapat mata (Suwignyo, 1989 dalam Adha, 1995). 
 Menurut Nontji (1997), kelas Cepalopoda umumnya tidak mempunyai 
cangkang luar, pada cumi-cumi cangkang terletak didalam rongga mantel yang 
berwana putih trasparan. Tubuh cumi-cumi tertutup oleh mantel tebal yang 
diselubungi oleh selaput tipis berlendir, pada bagian bawah mantel terdapat 
lubang seperti corong yang berguna untuk mengeluarkan air dari ruang mantel 
(Barnes, 1974 dalam Nurcaya, 2004). 
 
Gambar 1. Cumi-cumi  Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830. 
            Cumi-cumi memiliki tubuh yang berbentuk pipa, kepala yang berkembang 
sempurna, dan 10 tangan yang panjang yang bermangkuk penghisap tangan-
tangan ini berguna untuk menjerat mangsanya kemudian disobek menggunakan 
rahangnya yang kuat, mirip dengan paruh binatang. Cumi-cumi menghisap air 
melalui rongga pusat tubuhnya, rongga mantel, dan memaksanya keluiar melalui 
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suatu pembuluh yang lentur yang disebut dengan sifon. Sifon terletak tepat di 
belakang tangan. Oleh karena pancaran air yang mendorong cumi-cumi 
berenang mundur. Sirip cumi-cumi merupakan 2 perluasan mantel seperti cuping 
yang digunakan sebagai kemudi pergerakannya.Matanya tidak memiliki kelopak 
mata, namun tampak seperti mata manusia. 
Cumi-cumi mempunyai tiga jantung dan berdarah biru. Dua dari jantung 
mereka berlokasi dekat dengan masing-masing insangnya dan karena hal itu 
mereka dapat memompa oksigen ke bagian tubuh yang beristirahat dengan 
mudah. Cumi-cumi memiliki pokok sistem pernafasan senyawa tembaga, 
berbeda dengan manusia dimana manusia mempunyai pokok sistem pernafasan 
senyawa besi, yang berakibat jika terlalu tertutup pada permukaan di mana 
terdapat air panas, cumi-cumi dapat mati dengan mudah karena mati lemas. 
Banyak cumi-cumi yang dapat merubah warna tubuhnya dari coklat menjadi 
ungu, merah, atau kuning sebagai terhindar dari ancaman pemangsanya. 
B. Habitat dan Penyebaran 
Cumi-cumi merupakan penghuni perairan meritik yang hidup bergerombol 
dengan kosentrasi mulai dari lapisan permukaan sampai kedalaman 100m. 
hewan ini ditemui di perairan Indo-Pasifik, termasuk Laut Merah, Laut Arab 
kearah Timur sampai 1600 Bujur Timur hingga kebagian Untara Australia (Roper 
et.al, 1984).Cumi-cumi tertarik oleh cahaya pada malam hari dan digolongkan 
sebagai organisme pelagis tetapi kadang-kadang digolongkan sebagai organism 
domersal karena sering terdapat didasar (Barnes, 1963 dalam Sappe, 1991). 
Menurut Yahya (2004) cumi-cumi kemungkinan hidup di air dalam selama 
musim dingin, tetapi bulan mei dia memasuki air dangkal untuk menetaskan 
telurnya. Cumi-cumi di Indonesia terdapat hampir semua perairan, misalnya 
perairan pantai barat Sumatera ( aceh dan Sumatera utara), Selat Jawa (Jawa 
Barat dan Jawa Timur), Selat Malaka (Aceh, Sumatera Utara dan Riau), Timur 
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Sumatera (Sumatera Selatan dan Lampung), Utara Jawa (Jakarta, Jawa Tengah, 
Jawa Barat dan Jawa Timur), Bali, NTB, NTT,Selatan dan Barat Kalimantan, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, sebelah Utara Sulawesiu, Maluku dan 
Irian Jaya (Pratiwi dan Wardhana, 1996 dalam Nurcaya, 1994). 
Menurut Segawa (1993 dalam Andy Omar, 2002) bahwa S. lessoniana 
bersifat semelparous yaitu hewan yang memijah sekali dalam selama hidupnya 
kemudian mati, baik pada saat mereka mengeluarkan telur atau sesudahnya 
tetapi kadang-kadang ditemukan memijah beberapa kali dalam suatu selang 
waktu tertentu. Danukusuma (1995 dalam Andy Omar, 2002) menemukan cumi-
cumi ini juga memijah dua sampai tiga kali sebelum mati, dengan selang waktu 
tiga sampai empat hari antara pemijahan yang pertama dan berikutnya. 
Danukusuma (1995 dalam Andy Omar, 2002) mengatakan bahwa musim 
pemijahan cumi-cumi S. lessoniana di perairan Bojo, Sulawesi Selatan, juga 
terjadi pada bulan Juni hingga Juli. Menurut Yahya (2004) cumi-cumi 
kemungkinan hidup di air dalam selama musim dingin, tetapi sekitar bulan Mei 
dia memasuki air dangkal untuk menetaskan telurnya. 
C. Kelompok Umur 
Penentuan tentang umur dan pertumbuhan merupakan hal yang 
mendasar pada ilmu Perikanan. Pada awal stadia hidupnya, informasi struktur 
umur dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan pada 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup, dan dapat memahami factor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan rekruitmen. Pada dewasa, pengetahuan tentang 
umur dan pertumbuhan digunakan untuk menduga pengaruh penangkapan 
terhadap stock, kebijaksanaan dalam manajemen, kejadian dalam siklus hidup 
cumi-cumi, dan hasil tangkapan maksimum dengan tetap memperhatikan 
kelestarian sumberdaya hayati tersebut ( maksimum sustainable yield/MSY ) 
(Ahmad dan Usman, 2002). 
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Pengetahuan mengenai komposisi umur dalam populasi atau komunitas 
ikan di suatu perairan berperan penting terutama kalau dihubungkan dengan 
produksi akan dapat terlihat erat kaitannya dengan pengolahan ikan sebagai 
sumberdaya hayati dari suatu perairan dengan mengetahui umur ikan tersebut 
dan komposisi jumlah yang ada dan yang berhasil hidup, kita dapat mengetahui 
keberhasilan atau kegagalan reproduksi ikan pada tahun tertentu 
(Effendie,1997). 
Everhart et al. (1975) menjelaskan bahwa terdapat beberapa metode 
yang mengestimasi komposisi umur berdasarkan frekuensi panjang. Diantaranya 
adalah metode Bhattacharya, dasar dari metode ini yaitu pemisahan kelompok 
umur yang mempunyai distribusi normal, dan masing-masing kelompok umur 
tersebut merupakan cohort. Analisis Bhattacharya menunjukkan ada tiga 
kelompok umur dimana pembagian kelompok umur ini berdasarkan panjang 
yang terdiri atas ukuran kecil, sedang, dan besar. 
Hasil penelitian Sriwana (2007) terhadap cumi-cumi yang ada di sekitar 
perairan Polewali Mandar, Sulawesi Barat yang diukur sebanyak 1099 ekor 
dengan kisaran panjang 8 – 27,2 cm. Cumi-cumi dikelompokkan berdasarkan 
kelas ukuran kemudian dihitung frekuensi menurut kelompok umur. Dari kelas 
ukuran yang ada diperoleh frekuensi panjang terbesar pada kelas ukuran 
panjang 18,4 – 19,2 cm sebanyak 105 dari total hasil tangkapan, sedangkan 
frekuensi panjang terkecil terdapat pada kelas ukuran panjang 26,4 – 27,2 cm 
sebanyak 3 dari hasil tangkapan yang diperoleh. 
D. Pertumbuhan 
Pertumbahan adalah pertambahan ukuran, dapat berupa panjang atau 
bobot dalam suatu waktu pertumbuhan dipengaruhi oleh factor jumlah dan 
ukuran makanan yang tersedia, suhu, O2 terlarut, umur dan ukuran organisme 
serta kematangan gonad. Hubungan antara pertambahan ukuran dengan waktu 
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dapat digambarkan dalam bentuk system koordinat yang dikenal sebagai „kurva 
pertumbuhan‟ yaitu kurva dengan waktu yang diletakkan pada sumbu X dan 
ukuran dimensi lainnya (panjang atau bobot) pada sumbu Y (Effendie, 1997). 
 Organisme yang mempunya nilai koefisien laju pertumbuhan yang tinggi 
akan memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang maksimumnya 
dan sebaliknya organisme yang koefisien laju pertumbuhannyarendah, 
memerlukan waktu yang lama untuk mencapau panjang maksimumnnya, 
sehingga organisme tersebut dapat berumur panjang (Sparre et.al. 1999). 
 Pentingnya pendugaan pertumbuhan dalam dinamika populasi adalah 
jelas. Laju pertumbuhan mempengaruhi kapan organisme pertama kali bertelur 
(kematangan), komposisi umur stock tersebut (rekruitmen kedalam stock), 
potensi hasil dari suatu stock dan mortalitas. Studi tentang pertumbuhan pada 
dasarnya menyangkut penentuan ukuran badan sebagai suatu fungsi dari umur. 
Oleh sebab itu semua metode-metode pengkajian stock (stock assessment) 
pada intinya bekerja dengan data komposisi umur (Ahmad, 2002). 
Hasil penelitian Sriwana (2007) terhadap cumi-cumi yang ada di sekitar 
perairan Polewali Mandar, Sulawesi Barat dengan menggunakan metode Ford-
Walford (Sparre dkk, 1999) maka diperoleh panjang maksimum (L∞) mencapai 
43,30 cm dan koefisien laju pertumbuhan (K) sebesar 0,24 pertahun sedangkan 
nilai to yang diperoleh dari persamaan Pauly (1980) yaitu sebesar -0,61 tahun. 
E. Mortalitas 
Laju mortalitas merupakan sebuah peluang kematian ikan tertentu pada 
interval waktu tertentu. Jumlah actual ikan yang mati pada suatu keadaan 
tertentu ditentukan sebelumnya tetapi merupakan suatu kejadian yang 
berpeluang (Rigier dan Robson dalam Ikhsan, 1994). 
 Penyebab kematian terhadap populasi ikan dalam pengelolaan 
sumberdaya pada dasarnya dibagi dua yaitu kegiatan perikanan (penangkapan) 
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dan kematian alami. Menurut Effendie (1997), kecepatan eksploitasi atau 
pendugaan kematian karena penangkapan selama periode tertentu keterangan 
semua factor penyebab kematian bekerja terhadap populasi, sedangkan 
kematian alami adalah peluang keterangan seekor ikan mati oleh proses alamiah 
selama priode waktu alami. Mortalitas alami yang tinggi akan didapatkan oleh 
organism yang mempunyai nilai koefisien laju pertumbuhan yang besar dan 
sebaliknya mortalitas alami yang rendah akan didapatkan pada organism yang 
mempunyai koefisien laju pertumbuhan yang kecil (Sparre et, al, 1999). 
Mortalitas dapat didefinisikan sebagai jumlah individu yang hilang selama 
interval waktu tertentu (Ricker, 1975). Dalam perikanan, mortalitas umumnya 
dibedakan menjadi dua penyebab yaitu, Mortalitas Alami (M) dan Mortalitas 
Penangkapan (F). 
Mortalitas alami (M) adalah mortalitas yang disebabkan oleh faktor lain 
selain penangkapan, seperti kanibalisme, predasi, penyakit, kelaparan, dan umur 
tua. Mortalitas karena predasi dan kelaparan pada spesies yang sama tetapi 
hidup dilokasi yang berbeda kemungkinan mempunyai laju yang tidak sama 
tergantung densitas predator dan kompetitor (Haryati, 1992). Sedangkan 
mortalitas penangkapan (F) merupakan mortalitas akibat mengambil atau 
menangkap ikan dari suatu perairan (Sparre dkk, 1999). 
Ikan yang memiliki laju mortalitas yang tinggi adalah ikan yang memiliki 
siklus hidup pendek, pada populasinya hanya sedikit variasi umur dan pergantian 
stock yang berjalan relatif cepat serta akan mempunyai daya produksi yang lebih 
tinggi, (Nikolsky, 1963). 
Effendie (1997) mendefinisikan laju mortalitas penangkapan disebabkan 
kecepatan ekploitasi suatru stok karena kegiatan manusia (penangkapan) 
selama priode waktu tertentu, dimana semua faktor penyebab kematian 
berpengaruh terhadap populasi. Sedangkan pengaharapan kematian tahunan 
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penyebab alamiah adalah peluang dimana seekor ikan mati oleh proses alamiah 
selama priode waktu yang diamati. 
Dua pendekatan dasar untuk menghitung laju mortalitas didalam 
pengelolaan sumberdaya perikanan laut yaitu laju mortalitas tahunan (A) dan laju 
mortalitas seketika (Z). Kecepatan eksploitasi atau pendugaan kematian karena 
penangkapan selama priode waktu tertentu, dimana semua faktor penyebab 
kematian berpengaruh terhadap populasi. Sedangkan penyebab kematian alami 
tahunan adalah peluang dimana seekor ikan mati oleh proses alami selama 
priode waktu yang diamati, (Azis, 1989). 
Mortalitas total ikan dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan hubungan 
yakni Z = F + M, dimana F adalah Fishing Mortality dan M adalah Natural 
Mortality, (Biusing, 1987). 
Hasil penelitian Sriwana (2007) terhadap cumi-cumi yang ada di sekitar 
perairan Polewali Mandar, Sulawesi Barat, diperoleh nilai dugaan mortalitas total 
(Z) sebesar 0,66 per tahun, sedangkan nilai mortalitas alami (M) dianalisa 
dengan menggunakan rumus Empiris pauly (1980) dengan memasukkan nilai K 
= 0,24 per tahun, L∞ = 43,30 cm dengan demikian diperoleh nilai dugaan 
mortalitas alami (M) = 0,19 sedangkan laju mortalitas penangkapan (F) = 0,47 
per tahun. Nilai laju eksploitasi (E) diperoleh dengan membagi nilai F terhadap 
nilai Z sehingga diperoleh E = 0,70 per tahun. 
F. Yeild per Rekruitment 
Secara sederhana yield diartikan sebagai porsi atau bagian dari populasi 
yang diambil oleh manusia. Sedangkan Recruitment adelah penambahan 
anggota baru diikuti oleh suatu kelompok yang dalam perikanan diartikan 
sebagai penambahan suplay baru yang sudah dapat dieksploitasi diikuti stock 
yang sudah lama ada dan sedang dieksploitasi (Effendie, 1997). 
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Model (Y/R) menurut Beverton dan Holt hanya memerlukan input nilai 
parameter populasi lebih sedikit jika dibandingkan model (Y/R) yang lainnya. 
Model ini termasuk kategori model berbasis panjang sebab berdasarkan kepada 
panjang dan bukan umur (sparre et.al. 1999). 
Sasaran utama pengelolaan perikanan ada tiga yaitu mencapai hasil 
tangkapan berimbang lestari maksimum (MSY), hasil reproduksi yang secara 
ekonomi memberikan keuntungan maksimum (MEY) dan kondisi sosial yang 
optimal atau mengurangi pertentangan yang terjadi dalam sektor perikanan 
(Gulland, 1974). 
Hasil penelitian Sriwana (2007) terhadap cumi-cumi yang ada di sekitar 
perairan Polewali Mandar, Sulawesi Barat, diperoleh nilai Eopt adalah 0,55 
dengan Y/R sebesar 0,04 sedangkan nilai E saai ini adalah 0,70 
gram/recruitment dengan Y/R sebenarnya adalah 0,04. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini di laksanakan selama 3 bulan antara bulan November 2011 
sampai dengan Januari 2012 di sekitar perairan Kepulauan Spermonde Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu alat tangkap 
pancing cumi untuk menangkap sampel cumi-cumi, ada juga perahu dan lampu 
petromax sebagai alat bantu penangkapan, mistar berketelitian 0.1 mm 
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digunakan untuk mengukur panjang mantel cumi-cumi,  dan kamera digital untuk 
mengambil gambar sampel dan kegiatan di lapangan.  
Adapun bahan yang digunakan adalah cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana 
yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di sekitar perairan Kepulauan 
Spermonde Kota Makassar. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Deskripsi alat tangkap pancing cumi (Hand line) yang digunakan oleh 
nelayan di sekitar Perairan Kepulauan Spermonde kota Makassar.  
Sulawesi Selatan. adalah terdiri dari : 
 
1. Penggulung Tali Pancing 
Penggulung tali pancing yang digunakan selama penelitian di Perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassr berbentuk elips bundar, yang terbuat dari 
bahan kayu yang berukuran 15 cm dengan lebar lingkaran 8 cm. Pada 
penggulung tali inilah tali pancing dililitkan untuk memudahkan pengoperasian 
dari alat tangkap pancing tangan (Hand line). Ukuran penggulung tali pancing 
cumi  tergantung nomor dan panjang tali pancing. 
2. Tali Pancing 
Pada penelitian ini tali pancing yang dipilih yaitu tali pancing cumi yang 
terbuat dari bahan Monofilament, yang biasa mereka sebut tasi atau tali utama 
dengan panjang total tali yaitu masing-masing 30 m serta ukuran tasi yang 
digunakan yaitu nomor 18, disesuaikan dengan umpan udang buatan yang 
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digunakan adalah berukuran sedang. Untuk menjaga keseimbangan dan olah 
gerak umpan udang pada saat dioprasikan..  
3. Umpan buatan 
Umumnya umpan udang buatan yang beredar di pasaran yaitu berukuran 
beragam antara ukuran besar dengan diameter 9 cm, sedang 6 cm dan kecil 
berukuran 4 cm. Dengan bahan dasar yang terbuat dari kayu dan fiber glas. 
Nelayan disekitar Kepulauan Spermonde khususnya pemancing cumi 
kebanyakan menggunakan umpan udang buatan yang terbuat dari bahan fiber 
glas  yang berukuran sedang, disamping harganya murah juga nelayan 
mengatakan lebih efektif dan keseimbangan nya lebih baik ketimbang yang 
terbuat dari bahan kayu pada saat dioprasikan.  
 
 
 
 
Gambar 4. Umpan udang buatan yang digunakan selama penelitian 
4. Kili-kili (Swivel) 
Swivel adalah bagian dari satu unit pancing tangan yang berfungsi agar 
tali pancing tidak saling mengikat dengan badan umpan. Kili-kili yang diset 
khusus pada mulut umpan ini berfungsi juga untuk menjaga keseimbangan 
badan umpan pada saat di tarik berlahan-lahan secara manual. Disamping itu 
memberikan olah gerak yang baik pada saat berada di perairan, sehingga cumi 
target melihat persis pergerakan yang menarik seperti udang sungguhan pada 
saat di tarik-tarik. Adapun swivel yang diguakan berukuran panjang yaitu 1,5 cm. 
seperti Gambar 6. Dibawah ini : 
  Hijau Silver 
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Gambar 5. Kili-kili (Swivel)  yang digunakan pada alat tangkap pancing 
(hand line) 
 
Beberapa jenis alat bantu yang digunakan selama penelitian yaitu seperti  
Perahu dan lampu petromaks. 
 
1. Perahu penangkapan 
Umumnya nama kapal yang digunakan khususnya sekitar perairan 
Spermonde yaitu nama lokal Kating-ting. Nelayan sekitar Kepulauan Spermonde 
menggunakan kapal Kanting-ting ini selain sebagai kapal penangkapan cumi-
cumi juga sebagai alat Transportasi untuk menyebrang dari Pulau satu ke Pulau 
yang lain. 
 Perahu yang digunakan dalam penangkapan cumi-cumi adalah perahu 
dengan ukuran kecil dengan kapasitas 3 – 4 orang, dengan tenaga penggerak 
yaitu mesin tempel dengan kekuatan 40 Pk dan dilengkapi dengan sepasang 
dayung. Adapun ukuran dari perahu yang digunakan selama pengoprasian yaitu 
panjang total 4,5 m, dengan lebar yaitu 125 cm dan tinggi 85 cm. Adapun 
gambar perahu yang digunakan selama pengoprasian dapat dilihat seperti 
Gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Perahu Penangkap yang digunakan selama Penelitian 
1,5 cm 
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2. Lampu Petromaks 
Pada penelitian ini pengoprasian penangkapan cumi-cumi di sekitar 
Kepulauan Spermonde dilakukan pada malam hari,yaitu dengan menggunakan 2 
buah lampu petromaks dengan daya tahan bahan bakar selama 5 jam, dengan 
sumbu kos lampu penerang nya khusus dibeli dipasaran satu set dengan kaca 
lensa penerang atau kaca pelindung angin, kekuatan kaca yang digunakan 
hanya bertahan selama 2 bulan, tergantung pemakaian setiap malam nya. 
Lampu petromaks selain untuk penggunaan penerang didalam rumah, 
masyarakat pulau juga menggunakan lampu sebagai tehknologi penerang ketika 
berada di tengah laut. Disamping itu lampu petromaks juga membantu untuk 
menarik perhatian cumi-cumi yang berada didasar perairan. Dengan 
menggunakan lampu petromaks nelayan dengan mudah memfokuskan cumi 
ketitik cahaya disekitar perahu penangkap. Adapun gambar lampu petromaks 
yang digunakan oleh nelayan pada saat melakukan penangkapan di malam hari, 
dapat dilihat seperti Gambar 9 dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Lampu Petromaks 
 
C. Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan cumi-cumi contoh dilakukan di tempat pendaratan ikan 
Paotere. Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap cumi-cumi di sekitar 
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Kepulauan Spermonde adalah pancing cumi. Pengambilan cumi-cumi contoh 
dilakukan dua kali dalam seminggu atau delapan kali dalam sebulan.  
Pengambilan dan pengukuran dilakukan dengan dua cara , yaitu :  
1) Pengambilan dan pengukuran semua cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana 
apabila jumlah tangkapan atau jumlah cumi-cumi yang didaratkan sangat 
sedikit, 
2) Pengambilan dan pengukuran cumi-cumi contoh dengan menggunakan 
Stratified Random Sampling (acak bertingkat) apabila jumlah hasil 
tangkapan atau jumlah yang didaratkan sangat banyak sekali.  
Kemudian dilakukan pengukuran cumi-cumi contoh, di mana yang diukur 
adalah panjang total (Total Length) yaitu panjang mulai dari cangkang atas 
sampai cangkang bawah atau panjang mantelnya.  
Parameter dinamika populasi cumi-cumi yaitu kelompok umur, 
pertumbuhan, laju mortalitas dan yield per recruitment dapat  dihitung dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan 
alat tangkap pancing (hand line) pengukuran panjang mantel cumi-cumi sampel 
yang dinyatakan dalam mm. pengambilan sampel dilakukan secara acak 
ditempat pendaratan cumi-cumi sebanyak 10% dari total hasil tangkapan bila 
jumlahnya banyak, tapi bila jumlahnya sedikit maka diambil seluruhnya. Sampel 
yang telah diambil diukur panjang mantel, Andy omar (Andy Omar,2002). 
D. Analisis Data 
 
1. Kelompok Umur 
Kelompok umur cumi-cumi diduga dengan menggunakan metode 
frekwensi panjang yang dikemukakan oleh Bhattacharya (1967 dalam sparre 
et.al.1999) yaitu membagi cumi-cumi pada beberapa kelompok panjang mantel. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan logaritma natural dari frekwensi masing 
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masing panjang mantel dengan mencari selisih logaritma natural frekwensi 
terhitung (∆ ln Fc) diantara kelas yang ada. Kemudian dilakukan pemetaan nilai 
tengah kelas masing-masing panjang mantel (sumbu x) terhadap selisih 
logaritma natural frekwensi terhitung panjang cumi-cumi (sumbu y). perpotongan 
garis lurus regresi dengan sumbu x memberikan nilai panjang rata-rata setiap 
kelompok umur. Jumlah rata-rata setiap kelompok umur, nilainya adalah –a/b. 
Metode Bhatacharya  (dalam Spare, dkk. 1999) sebagai berikut :  
y‟ = Δ ln Fc (x + dL/2) – Δ ln Fc (z), 
             _ 
y  = (dL x/s2 ) – dL (x + dL/2)/s2  atau y = a + bx, 
            _ 
a  = dL x/s2 ,    b = dL/s2 ,     z = x + dL/2,        
Untuk mendapatkan hasil yang terbaik, frekwensi yang diamati diubah 
kedalam frekuensi yang terhitung (Fc) dengan menggunakan persamaan 
distribusi normal (Hassel Blad dalam Sparre, dkk 1999) yaitu :  
       (    )       ( ) 
       persamaan ini juga dapat ditulis dalam bentuk 
         (   
  
 
) 
      di mana ∆ (delta) adalah selisih kecil antar dua nilai fungsi.  y „  diplotkan 
dengan variabel bebas (independent) baru, z , yang adalah nilai “x” ditambah 
setengah nilai interval kelas,  
     
  
 
 sehingga 
        (   
  
 
)         ( ) 
      [  
    
    
 
(      ̅
    
]  [  
    
    
 
(   ̅) 
   
] 
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                                                            _                   _ 
= [ ( 1/(2 s 2)) [ - {(x + dL) – x }2 + ( x – x ) 2] , 
 
 
dan setelah dilakukan pengkuadratan dan penjumlahan, persamaan dapat 
dikonversi ke dalam rumus sederhana, y sebagai variabel bebas : 
                         _                        
             y = dL  x / s2 –  (dL ( x + dL)/2)/ s2 atau 
                                                      _ 
             y = a + b z di mana a = dL x /s2,   b = - dL/s2, dan z = x + dL/2 
dan dari nilai sudut (slope) b, dan intercept, a dapat diketahui variance : 
             s2 = - dL/b, dan nilai tengah atau panjang rata-rata individu dalam 
kelompok umur adalah : 
              _ 
              x = - (a/b), di mana ,a, adalah nilai intercept dan ,b, adalah nilai slope. 
 Nilai Fc (frekuensi dihitung) didapatkan dengan mengubah nilai Fobs 
(frekuensi yang diamati) dengan mempergunakan persamaan distribusi normal 
(Sparre et al, 1989) sebagai berikut :: 
 
    
    
    
   [
 (   ) 
   
] 
Keterangan : 
 Fc = Frekuensi terhitung 
 n = Jumlah ikan 
 dl = Interval kelas 
 s = Standar deviasi 
            = Panjang rata-rata 
 X = Tengah kelas panjang total 
 π = 3,1415 
 
Hal ini dilakukan apabila distribusi frekuensi panjang dalam kelompok umur tidak 
mengikuti distribusi normal.   
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2. Pertumbuhan 
Laju pertumbuhan yang berhubungan dengan panjang ikan mengikuti 
persamaan yang dikemukan oleh (Sparre, dkk (1999)) sebagai berikut : 
Lt = L∞[1-e
-K(t-to)] 
 Dimana : 
  Lt  = Panjang ikan pada waktu t (tahun) 
  L∞ = Panjang asimptot (cm) 
  K = Koefisien pertumbuhan (per tahun) 
Untuk menentukan panjang asimptot ikan (L∞) dan koefisien laju 
pertumbuhan (K) telah digunakan metode Ford dan Walford (Sparre, dkk, 1998), 
yaitu dengan memplotkan  L (t+∆t) dan L(t) dengan persamaan sebagai berikut : 
    L ( t + ∆t ) = a + b. L ( t ) 
Persamaan tersebut adalah persamaan regresi dari variabel tidak bebas 
dependent variable) dan variabel bebas (independent variable),  dan dapat 
dimasukkan ke dalam persamaan linear yaitu : 
    Y = a + b x 
dimana : 
 a = L∞ (1 – b) 
 b = exp (-K. ∆t) 
sehingga diperoleh : 
     L∞ = 
 
   
 
     K         = 
  
  
 ln b 
Selanjutnya untuk menentukan t0 digunakan rumus Pauly (1980) yaitu : 
  Log(-t0) = -0,3922 – 0,2752 (LogL∞) – 1,038 (LogK) 
dimana : 
 L∞ = Panjang asimptot ikan (cm) 
 K = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun) 
 t0 = umur teoritis ikan pada saat panjang sama dengan nol (tahun) 
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3. Mortalitas 
a. Mortalitas Alami 
 Laju Mortalitas Alami (M) dihitung dengan menggunakan rumus Empiris 
pauly (1980) sebagai berikut : 
  Ln M = -0,152 – 0,279 Ln L∞ + 0,6543 Ln K + 0,4634 Ln T0C 
Dimana : 
 M = Laju mortalitas alami (per tahun) 
 L∞ = Panjang asimptot ikan (cm) 
 K = koefisien pertumbuhan (per tahun) 
 T = Suhu rata-rata perairan (0C) 
Untuk ikan yang hidup bergerombol, persmaan di atas dikalikan dengan nilai 
0,8. 
b. Mortalitas Total 
 Laju Mortalitas Total (Z) dihitung dengan menggunakan rumus Beverton 
dan Holt (Sparre, dkk, 1999). 
     Z = K(
    
   
) 
Dimana : 
 Z = Laju mortalitas total (per tahun) 
 L = Panjang rata-rata ikan yang tertangkap (cm) 
 L‟ = Panjang terkecil dari ikan yang tertangkap (cm) 
 L∞ = Panjang asimptot ikan (cm) 
 K = koefisien laju pertumbuhan (per tahun) 
c. Mortalitas Penangkapan 
 Laju Mortalitas Penangkapan (F) diduga dengan menggunakan 
persamaan : 
     Z = F + M 
 Sehingga dapat diperoleh : 
     F = Z – M 
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 Sedangkan untuk laju eksploitasi (E) diduga dengan menggunakan 
persamaan Beverton dan Holt (Sparre, dkk, 1999) yaitu : 
     E = F/Z 
 Dimana : 
  F = Mortalitas penangkapan 
  Z = Laju mortalitas total 
  M = Mortalitas alami 
  E = Laju eksploitasi 
 
4. Yield Per Recruitment 
 Yield Per Recruitment (Y/R), diketahui dari persamaan Beverton dan Holt 
(Sparre, dkk, 1999), yaitu : 
   (Y/R) = E.Um *  
  
   
 
   
    
 
  
    
+ 
 Dimana :  
  U=   
  
  
 
  m= 
   
   
 
 Keterangan : 
  E = Laju eksploitasi 
  Lc = Ukuran dari kelas terkecil ikan yang tertangkap (cm) 
  M = Laju mortalitas alami (per tahun) 
  K = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun) 
  L∞ = Panjang asimptot ikan (cm). 
  
  
40 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kelompok Umur 
Untuk mengetahui berapa jumlah kelompok yang terdapat dalam populasi 
cumi-cumi di perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar telah dilakukan 
pengukuran cumi-cumi yang tertangkap oleh nelayan di Perairan Kepulauan 
Spermonde Kota Makassar. 
Untuk mendekati kondisi populasi di alam maka di dalam penelitian ini 
telah dilakukan pengambilan cumi-cumi contoh secara acak bertingkat (Staratied 
Random Sampling) di mana sebagai strata yaitu jenis alat tangkap yang 
menangkap cumi-cumi di Perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar, dan 
ukuran Cumi-cumi. Sebelum pengukuran dilakukan cumi-cumi dikelompokkan 
menurut ukuran besar, sedang dan kecil, kemudian dari kelompok ukuran 
tersebut secara acak dipilih ikan yang diukur, ukuran Cumi-cumi yang digunakan 
adalah panjang total (Lt) (Gambar 1). 
Pengambilan dan pengukuran cumi-cumi dilakukan sebanyak 16 kali, dan 
telah berhasil diukur sebanyak 588 ekor Cumi-cumi dengan ukuran panjang 
Cumi-cumi terkecil 5,25 cm dan panjang Cumi-cumi terbesar 27,5 cm.  Data hasil 
pengukuran cumi-cumi contoh disajikan pada Lampiran 1. 
1. Pemetaan frekuensi panjang dan nilai tengah selang kelas. 
Cumi-cumi yang telah diukur dikelompokkan berdasarkan ukuran ke 
dalam kelas panjang di mana setiap kelas terdapat sejumlah individu Cumi-cumi 
atau yang dikenal sebagai frekuensi menurut kelas panjang. Selang kelas 
panjang yang digunakan dalam penelitian adalah 1,0 cm sehingga terbentuk 
kelas panjang dengan frekuensi masing-masing (Lampiran 2).  
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Berdasarkan data pada Lampiran 2, dilakukan pemetaan antara frekuensi 
menurut kelas panjang dan nilai tengah kelas panjang yang menghasilkan 
histogram frekuensi seperti yang disajikan pada Gambar 3. Pada Gambar 3 
terlihat bahwa terdapat 3 (tiga) puncak histogram yang menandakan bahwa 
terdapat 3 (tiga) kelompok umur atau cohort dalam populasi Cumi-cumi di 
perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar.  
Hasil perhitungan yang dilakukan terhadap histogram Gambar 3. dapat 
diketahui bahwa distribusi frekuensi panjang menurut kelas panjang dalam satu 
kelompok umur tidak terdistribusi normal sehingga dilakukan penormalan 
distrbusi dengan menggunakan persamaan distribusi normal yaitu melakukan 
perhitungan ulang frekuensi dari frekuensi yang diamati F obs ( F observed), 
menjadi frekuensi teoritis atau frekuensi yang dihitung Fc (F calculated), seperti 
yang disajikan pada Lampiran 3. Histogram dengan frekuensi yang telah 
terdistribusi normal per kelas panjang dalam  setiap kelompok umur disajikan 
pada Gambar 4.   
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa jumlah frekuensi cumi-cumi 
terbanyak pada kelas panjang 9 – 10 cm dengan jumlah individu sebanyak 56 
ekor  dan jumlah frekuensi terkecil pada kelas panjang 13,0 - 14,0 cm dengan 
jumlah individu sebanyak 2 ekor.  Cumi-cumi di perairan Kepulauan Spermonde 
Kota Makassar ditangkap oleh nelayan dengan menggunakan pancing cumi , 
Untuk memisahkan individu yang saling tumpah tindih antar kelompok umur 
dilakukan pengirisan dengan mengikuti prinsip gausien (Mallawa, dkk. 2010).    
3. Perhitungan panjang rata-rata individu per kelompok umur 
Perhitungan panjang rata-rata individu dalam setiap kelompok umur 
menggunakan metoda Bhattacharya (Sparre et al, 1989)  yaitu memplotkan 
antara selisih logaritme natural (∆ ln) dan nilai tengah kelas panjang (x + dl/2) 
(Lampiran 3). 
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Hasil perhitungan didapatkan bahwa panjang rata-rata individu dalam 
kelompok umur I – III seperti yang disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 10. 
 
Gambar 8.  Histogram frekuensi panjang menurut kelas panjang Cumi-cumi yang 
belum dinormalkan. 
 
 
 
Gambar 9. Histogram frekuensi panjang menurut kelas panjang Cumi-cumi yang 
telah dinormalkan. 
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Tabel 2. Kisaran panjang dan panjang rata-rata individu per kelompok umur    
Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830 di perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar. 
 
Kisaran Panjang 
(cm) 
Umur Relatif 
(tahun) 
Panjang Rata-rata individu 
(cm) 
 
Jumlah Ikan 
(Ekor) 
 
06 – 14 1 8,8752 323 
14– 23 2 17,3797 184 
23 – 28 3 24,0157 78 
 
 
Gambar 10.  Pemetaan Nilai Tengah Kelas Dengan Selisih Logaritma Natural 
Frekuensi Kumulatif Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 
1830. pada Setiap Kelompok Umur. 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 10, bahwa Cumi-cumi di perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar dapat mencapai  panjang rata-rata 8,8752 
cm pada umur relatif  1 (satu) tahun dengan kisaran panjang 6 – 14 cm, panjang 
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rata-rata 17,3797 cm dengan kisaran panjang 14 - 23 cm pada umur relatif 2 
(dua) tahun, dan panjang rata-rata  24,0157 cm dengan kisaran panjang 23 – 28 
cm pada umur relatif 3 (tiga) tahun. Hasil penelitian di perairan Polewali Mandar 
Sriwana (2007) mendapat kisaran panjang 8 cm sampai 27,2 cm dengan jumlah 
sampel 1099, sedangkan Andy Omar (2002) menemukan panjang mantel 
berkisar antara 25,53 mm sampai 267,38 mm dengan jumlah sampel 591 ekor. 
Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh lingkungan perairan dan faktor musim 
yang ikut mempengaruhi penangkapan cumi-cumi bagi nelayan untuk 
mendapatkan cumi-cumi yang berukuran paling kecil. Tidak diperoleh pula 
ukuran cumi-cumi yang paling besar, diduga cumi-cumi tersebut sudah 
tertangkap sebelum mencapai ukuran tubuh tertentu serta disebabkan karena 
alat tangkap yang digunakan berbeda. 
B. Pertumbuhan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Ford-
Walford (Spare dkk, 1999), yaitu memplotkan nilai L ( t + ∆t) dan L (t) maka 
diperoleh nilai panjang maksimum (L∞) cumi-cumi yang tertangkap di perairan 
Kepulauan Spermonde kota Makassar sebesar 47,5830 cm dan koefisien laju 
pertumbuhan (K) sebesar 0,4960 per tahun, sedangkan nilai to yang diperoleh 
dari persamaan Pauly (1980)  sebesar -0,6472 tahun. Nilai-nilai tersebut 
menjelaskan bahwa apabila seekor cumi-cumi di perairan Kepulauan Spermonde 
Kota Makassar tumbuh terus tanpa mengalami kematian dan tidak tertangkap 
maka cumi-cumi tersebut dapat mencapai panjang maksimal 47,5830 cm.  . 
Nilai K, L∞, dan to yang diperoleh dengan menggunakan persamaan Von 
Bertanlanffy didapatkan persamaan pertumbuhan cumi-cumi Sepioteuthis 
Lessoniana di perairan Kepulauan Spermonde kota Makassar, sebagai berikut : 
Lt = 47,5830 x [1-e-0,4960(t-(-0,6472)))] 
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Berdasarkan  persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy di atas maka 
dapat diketahui panjang cumi-cumi dari berbagai umur relatif, sehingga dapat 
dihitung pertambahan panjang cumi-cumi untuk setiap tahunnya hingga 
mencapai panjang asimptotnya (Gambar 11 dan Lampiran 4 dan 5).  
 
Gambar 11.   Kurva Pertumbuhan Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 
1830 di  perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar. 
 
Berdasarkan grafik pada Gambar 11 dan Lampiran 10 dapat dijelaskan 
bahwa pada awal hidupnya cumi-cumi mengalami pertumbuhan cukup cepat 
yaitu dapat mencapai ukuran 40 cm umur 3 tahun lebih , namun pertumbuhannya 
melambat setelah itu. Secara keselurahan dalam hidupnya, cumi-cumi 
Sepioteuthis Lessoniana yang hidup di perairan Kepulauan Spermonde Kota 
Makassar, mempunyai laju pertumbuhan (K) yang rendah (0,4960 per tahun) 
karena berada dibawah 0,5 per tahun. Nilai panjang makasimum (L∞) cumi-cumi 
sebesar 47,5830 cm dan memerlukan waktu yang lama untuk mencapai panjang 
maksimumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sparre, dkk (1999) bahwa ikan 
yang mempunyai laju pertumbuhan atau nilai koefisien K ≤ 0,5 dikategorikan 
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sebagai ikan yang lambat pertumbuhannya dan ikan yang memiliki pertumbuhan 
lambat memerlukan waktu yang lama untuk mencapai panjang maksimumnya. 
Laju pertumbuhan cumi-cumi yang rendah, selain disebabkan karena 
ketersediaan makanan, diduga diakibatkan musim yang berbeda, temperature 
dan kepadatan populasi. Selain itu faktor ruaya juga ikut mempengaruhi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Caddy (1991 dalam Ahmad, 2002) bahwa Cephalopoda 
merupakan spesies yang sering sekali berimigrasi. 
C. Mortalitas 
       Mortalitas atau kematian biota perairan di alam dapat disebabkan oleh 
kematian secara alami dan kematian karena penangkapan. Kematian secara 
alami yang disebabkan antara lain oleh lingkungan perairan yang tidak sesuai, 
kekurangan makanan, pemangsaan, penyakit, dan kematian karena ketuaan, 
dikenal sebagai mortalitas alami (M), sedang kematian karena ditangkap dikenall 
sebagai mortalitas penangkapan (F). Gabungan kematian alami dan kematian 
penangkapan dikenal sebagai mortalitas total (Z) dianalisa dengan menggunakan 
metode Beverton dan Holt (Sparre et. al. 1999).  
Hasil penelitian diperoleh nilai dugaan mortalitas total (Z) sebesar 1,3287 
per tahun, sedangkan nilai mortalitas alami (M) dianalisa dengan menggunakan 
rumus Empiris Pauly (Sparre 1999) dengan memasukkan nilai K = 0,4960 per 
tahun, L∞ = 47,5830 cm dan T = 28 0C. dengan demikian diperoleh nilai dugaan 
M = 0,5145 per tahun sedangkan nilai laju mortalitas penangkapan (F) diperoleh 
dengan (F = Z – M) sehingga diperoleh nilai dugaan F = 0,8142 per tahun. Nilai 
laju eksploitasi (E) diperoleh dengan E = F/Z sehingga diperoleh E = 0,6128 per 
tahun. 
Perbandingan nilai dugaan Z, M, F dan E dalam penelitian ini dan hasil 
penelitian lain disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 3.   Nilai Dugaan Mortalitas dan Laju Eksploitasi Cumi-cumi (Sepioteuthis 
lessoniana Lesson, 1830) di perairan Polewali mandar dan Kota 
Makassar. 
 
Parameter Populasi 
Nilai Dugaan (per tahun) 
Agus (2013) Sriwana (2007) 
Mortalitas Total (Z) 1,3287 0,66 
Mortalitas Alami (M) 0,5145 0,19 
Mortalitas Penangkapan (F) 0,8142 0,47 
Laju Eksploitasi (E) 0,6128 0,70 
Sumber : Data primer diolah, dan Sriwana (2007). 
Dari hasil penelitian terhadap cumi-cumi yang dilakukan di perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar, diperoleh nilai M sebesar 0,5145 per 
tahun, nilai Z sebesar 1,3287 per tahun, dan nilai F sebesar 0,8142 per tahun. 
Hasil penelitian yang dilakukan di perairan Kabupaten Polewali Mandar 
diperoleh nilai M sebesar 0,19 per tahun, nilai Z sebesar 1,66 per tahun dan nilai 
F sebesar 0,47 per tahun. Hasil dari kedua penelitian tersebut memperlihatkan 
bahwa peranan kematian alami dalam kematian total sangat kecil, sebaliknya 
peranan kematian karena penangkapan sangat besar atau dengan kata lain 
bahwa aktifitas penangkapan terhadap populasi cumi-cumi di kedua perairan 
cukup tinggi. Apabila aktivitas penangkapan dilakukan secara instensif dan terus 
menerus untuk memenuhi permintaan konsumen tanpa adanya suatu usaha 
pengaturan, maka sumberdaya cumi-cumi dalam kurung waktu tertentu akan 
mengalami kelebihan penangkapan dan mengakibatkan penurunan jumlah stok 
cumi-cumi tersebut secara drastis. 
D.      Yield per recruitment relative 
       Pendugaan yield per recruitment relative (Y/R) merupakan salah satu 
model yang biasa dipergunakan sebagai dasar bagi strategi pengelolaan 
perikanan (Gulland, 1983). Y/R dalam penelitian ini diduga dengan 
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menggunakan persamaan Beverton dan Holt (Sparre et al. 1989). Hasil dugaan 
didapatkan nilai Y/R cumi-cumi di perairan Kepulauan Spermonde kota Makassar 
sebesar 0,0586 gram yang berarti setiap terjadi satu rekruitmet menghasilkan 
0,0586 gram. Nilai Y/R cumi-cumi (0,0586 gram) lebih besar dibanding nilai Y/R 
(0,04 gram) di perairan Kabupaten Polewali Mandar. 
E.      Hubungan Laju Eksploitasi dan Yield per Recruitment. 
      Kurva hubungan laju eksploitasi dan yield per recruitment dapat 
digunakan sebagai indikator untuk menilai apakah laju eksploitasi (E) saat ini  
sudah optimal, belum optimal atau terjadi kelebihan eksploitasi dibandingkan 
dengan kemampuan populasi cumi-cumi melakukan recruitment atau nilai Y/R 
saat ini. Hubungan antara laju eksploitasi (E) dan Y/R disajikan pada Gambar  
12. 
 
Gambar 12.  Kurva Hubungan Yield per Recruitment (Y/R) Terhadap Nilai Laju 
Eksploitasi (E) cumi-cumi di perairan Kepulauan Spermonde Kota 
Makassar. 
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Hasil perhitungan hubungan laju eksploitasi (E) dan yield per recruitment 
di dapatkan bahwa pada tingkat laju eksploitasi saat ini (E skrng) sebesar 0,6128 
nilai Y/R sebesar 0,0467 dan pada nilai laju eksploitasi (E opt) 0,5 nilai Y/R 
sebesar 0,544.  
Berdasarkan hasil perhitungan hubungan antara laju eksploitasi (E) dan 
yield per recruitment (Y/R) seperti pada Gambar 12 beberapa pola pengelolaan 
sumberdaya cumi-cumi dapat dilakukan yaitu :  
1) Apabila laju eksploitasi pada nilai saat ini (E = 0,6128) tetap ingin 
dipertahankan maka kemampuan rekruitment populasi cumi-cumi sangat 
kecil yaitu hanya sebesar 0,544 gram per recruitment dan hal ini dapat 
mengganggu kelestarian populasi karena kemampuan pulih populasi 
tidak terlalu besar, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan 
kemampuan recruitment populasi. 
2) Melakukan pemanfaatan secara aman yaitu menurunkan laju eksploitasi 
saat ini (E = 0,6128) ke laju eksplitasi optimal (E = 0,5) dengan 
kemampuan Y/R populasi sebesar 0,544.  Pada nilai Y/R 0,544 
kemampuan populasi untuk memperbaharui diri sebanding dengan 
berkurangnya biomassa populasi karena penangkapan,  
 Laju eksploitasi (E) Cumi-cumi Sepioteuthis Lessoniana yang diperoleh 
saat ini sebesar 0,6128 dengan nilai yield per recruitment sebesar 0,544 gram 
per rekruitmen. Nilai  ini menunjukkan bahwa di perairan Kepulauan Spermonde 
Kota Makassar dapat dikategorikan sebagai perairan yang telah mengalami over 
eksploitasi karena telah melampaui nilai optimumnya. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa penangkapan Cumi-cumi Sepioteuthis Lessoniana telah telah 
melewati nilai lestari, dan apabila dilakukan penangkapan secara terus menerus 
maka stok cumi-cumi tersebut akan semakin berkurang  bahkan akan mengalami 
kepunahan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap beberapa parameter dinamika 
populasi Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830 di perairan 
Spermonde Kota Makassar dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Populasi Cumi-cumi (Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830) yang 
terdapat di perairan Spermonde Kota Makassar terdiri dari tiga kelompok 
umur, kelompok umur pertama dengan panjang rata-rata L1 = 8,8752 cm 
pada interval 5 – 14 cm, kelompok umur kedua dengan panjang rata-rata 
L2 = 17,3797 cm pada interval kelas 13 – 23 cm, dan kelompok umur 
yang ketiga dengan panjang rata-rata L3 = 24,0157 cm pada interval 
kelas 22 – 28 cm. 
2. Cumi-cumi (Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830)  yang hidup di 
perairan Spermonde Kota Makassar dapat mencapai panjang maksimum 
(L∞) 47,5830 cm dan pertumbuhan agak lambat (K < 0,5 per tahun). Dan 
umur teoritis pada saat permulaan sebesar -0,6472 per tahun. 
3. Mortalitas atau Tingkat Kematian pada Cumi-cumi (Sepioteuthis 
lessoniana Lesson, 1830) nilai mortalitas total (Z) = 1,3287 per tahun. 
Mortalitas alami (M) = 0,5145 per tahun, mortalitas penangkapan (F) = 
0,8142,  
4. Laju eksploitasi Cumi-cumi (Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830) 
sekarang ini sangat tinggi (0,6128) melebihi tingkat laju eksploitasi 
optimum (0,50) dan kemampuan Y/R saat ini (0,0544). 
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B. Saran 
Populasi Cumi-cumi (Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830) di perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar perlu perhatian khusus dari pemerintah 
dan pengelola mengenai pengaturan dan pengawasan batas daerah operasional 
dan ukuran cumi-cumi yang tertangkap/menangkap cumi-cumi pada ukuran yang 
telah pernah melakukan pemijahan, sehingga tidak mengakibatkan penurunan 
jumlah stock cumi-cumi yang cukup besar. 
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Lampiran 1.  Data Mentah Hasil Pengukuran Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana 
Lesson, 1830 di  perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar. 
No Panjang Ikan No Panjang Ikan No Panjang Ikan No Panjang Ikan 
1 21,3 38 23,1 75 14,3 112 20,1 
2 20,4 39 22,7 76 13,3 113 19,3 
3 19,9 40 24 77 13,2 114 18,5 
4 22,8 41 22,9 78 11,9 115 23,7 
5 21,9 42 23,8 79 11,6 116 22,6 
6 18,3 43 22,2 80 11,7 117 22,8 
7 20,1 44 20,8 81 18,8 118 23,6 
8 22,6 45 21,3 82 12,8 119 24,9 
9 21,4 46 18,2 83 11,4 120 25,1 
10 21,6 47 18,3 84 19,7 121 22,1 
11 22,1 48 24,4 85 11,3 122 26 
12 22,6 49 24,6 86 11,6 123 18,9 
13 21,8 50 25,6 87 13,4 124 10,6 
14 23,4 51 25,5 88 13,2 125 13,4 
15 21,3 52 17,9 89 15,6 126 18,7 
16 18,7 53 24,8 90 13,4 127 19,4 
17 20,4 54 24,9 91 11,9 128 10,1 
18 21,6 55 24,3 92 13,8 129 16,5 
19 22,1 56 23,6 93 16,9 130 17,2 
20 24,2 57 23,8 94 6,4 131 23,9 
21 26 58 21,3 95 17,1 132 24,6 
22 23,2 59 22,6 96 10,9 133 10,9 
23 21,4 60 24,3 97 15,4 134 10,5 
24 19,8 61 22,1 98 18,6 135 12,6 
25 10,6 62 22,6 99 13,1 136 16,4 
26 11,7 63 22,9 100 10,1 137 12,8 
27 11,3 64 23,4 101 18,6 138 10,6 
28 11,8 65 20,6 102 17,4 139 16,8 
29 11,1 66 19,4 103 11,6 140 15,9 
30 13,6 67 20,3 104 11,3 141 23,4 
31 15,4 68 23,4 105 13,8 142 20,7 
32 16,1 69 18,7 106 12,9 143 18,9 
33 16,4 70 19,8 107 17,9 144 23,6 
34 12,8 71 22,6 108 19,4 145 17,6 
35 13,4 72 22,3 109 16,7 146 18,7 
36 12,9 73 21,8 110 13,1 147 23,6 
37 11,3 74 23,8 111 20,8 148 18,1 
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Lanjutan Lampiran 1. 
No Panjang 
Ikan 
No Panjang 
Ikan 
No Panjang 
Ikan 
No Panjang 
Ikan 
149 20,8 188 8,5 227 22,9 266 19,8 
150 19,4 189 9,3 228 23,4 267 22,6 
151 20,1 190 19,3 229 20,6 268 5,8 
152 5,9 191 19,8 230 19,4 269 6,9 
153 26,4 192 21,5 231 20,3 270 19,8 
154 20,9 193 27,4 232 23,4 271 23,4 
155 9,6 194 9,9 233 18,7 272 18,7 
156 25,8 195 23,2 234 19,8 273 19,8 
157 16,9 196 22,7 235 22,9 274 22,6 
158 17,6 197 18,2 236 22,3 275 22,3 
159 6,4 198 17,5 237 23,1 276 21,8 
160 19,3 199 17,9 238 22,7 277 23,8 
161 18,7 200 20,1 239 24 278 24,3 
162 20,4 201 22,6 240 22,9 279 23,3 
163 19,8 202 22,3 241 23,4 280 23,2 
164 17,5 203 21,8 242 23,2 281 21,9 
165 17,9 204 23,8 243 9,3 282 21,6 
166 18,6 205 24,3 244 29,1 283 21,7 
167 18,4 206 23,3 245 21,5 284 19,1 
168 19,6 207 23,2 246 21,6 285 23,5 
169 20,8 208 21,9 247 22,1 286 23,9 
170 23,9 209 21,6 248 22,6 287 23,1 
171 17,6 210 21,7 249 21,8 288 7,5 
172 24 211 19,8 250 23,4 289 8,9 
173 18,6 212 22,6 251 21,3 290 8,1 
174 18,1 213 22,3 252 18,7 291 6,6 
175 8,8 214 21,8 253 21,4 292 19,8 
176 7,6 215 23,8 254 23,8 293 9,7 
177 7,1 216 24,3 255 9,4 294 7,4 
178 9,3 217 23,3 256 20,1 295 9,5 
179 6,7 218 23,2 257 11,8 296 6,9 
180 8,2 219 21,9 258 19,8 297 7,6 
181 9,9 220 21,6 259 23,8 298 8,8 
182 9,7 221 21,7 260 24,3 299 9,6 
183 16,8 222 18,8 261 23,3 300 9,7 
184 6,8 223 22,8 262 23,2 301 6,6 
185 6,9 224 27,4 263 21,9 302 20,8 
186 8,7 225 23.9 264 21,6 303 6,5 
187 8,1 226 19,8 265 21,7 304 5,9 
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Lanjutan Lampiran 1. 
No Panjang Ikan No Panjang Ikan No Panjang Ikan No Panjang Ikan 
305 18,6 345 22,1 385 27,1 425 8,4 
306 5,7 346 22,6 386 28,4 426 23,8 
307 22,8 347 21,8 387 29,1 427 23,2 
308 25,1 348 23,4 388 18,8 428 21,9 
309 21,9 349 21,3 389 8,1 429 21,6 
310 20,4 350 18,7 390 19,8 430 21,7 
311 9,3 351 20,4 391 24,6 431 22,6 
312 20,1 352 21,6 392 6,6 432 22,9 
313 6,8 353 23,4 393 18,1 433 23,4 
314 19,5 354 20,6 394 21,5 434 22,9 
315 17,3 355 19,4 395 25,3 435 23,8 
316 19.7 356 20,3 396 23,3 436 22,2 
317 18,5 357 23,4 397 23,2 437 20,8 
318 21,5 358 18,7 398 21,9 438 21,3 
319 9,0 359 19,8 399 21,6 439 8,2 
320 8,7 360 22,6 400 21,7 440 8,3 
321 41 361 22,3 401 21,7 441 14,4 
322 8,2 362 18,3 402 19,8 442 8,6 
323 8,4 363 23,7 403 22,6 443 8,6 
324 7,7 364 20,3 404 22,3 444 8,5 
325 12,7 365 23,4 405 24,3 445 25,9 
326 11,3 366 18,7 406 23,3 446 8,8 
327 12,8 367 19,8 407 23,2 447 24,9 
328 11,1 368 22,6 408 21,9 448 8,3 
329 13,3 369 22,3 409 21,6 449 23,2 
330 20,1 370 21,8 410 21,7 450 21,9 
331 22,6 371 23,8 411 19,8 451 8,4 
332 21,4 372 24,3 412 12,6 452 20,9 
333 24,6 373 23,1 413 12,3 453 9,6 
334 25,6 374 18,3 414 14,5 454 15,8 
335 25,5 375 18,6 415 8,7 455 7,9 
336 17,9 376 19,4 416 7,4 456 7,6 
337 24,8 377 19,5 417 7,1 457 6,4 
338 20,3 378 19,1 418 8,4 458 8,2 
339 23,4 379 23,5 419 9,1 459 18,6 
340 18,7 380 23,9 420 5,8 460 18,1 
341 19,8 381 23,1 421 8,8 461 18,6 
342 22,6 382 17,4 422 19,8 462 9,4 
343 22,3 383 25,4 423 24,6 463 20,9 
344 21,8 384 6,8 424 8,7 464 7,5 
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Lanjutan Lampiran 1. 
No Panjang Ikan No Panjang Ikan No Panjang Ikan No Panjang Ikan 
465 8,2 505 17,5 545 8,8 585 18,1 
466 23,9 506 12,9 546 8,1 586 8,4 
467 8,6 507 13,6 547 21,9 587 8,9 
468 9,9 508 13,8 548 20,4 588 8,3 
469 7,5 509 14,6 549 9,3 
470 23,8 510 16,7 550 20,1 
471 24,3 511 8,6 551 8,8 
472 23,3 512 20,8 552 19,5 
473 23,2 513 16,5 553 17,3 
474 21,9 514 14,9 554 19.7 
475 22,6 515 18,6 555 18,7 
476 22,3 516 16,7 556 17,4 
477 24,5 517 8,0 557 17,1 
478 5,7 518 12,8 558 18,4 
479 7,4 519 14,9 559 19,1 
480 9,4 520 16,8 560 11,8 
481 9,7 521 19,5 561 12,8 
482 7,9 522 17,3 562 19,8 
483 8,5 523 18,5 563 24,6 
484 12,8 524 21,6 564 18,7 
485 12,6 525 21,7 565 8,4 
486 12,1 526 18,8 566 23,8 
487 13,3 527 22,8 567 23,2 
488 11,8 528 8,4 568 21,9 
489 12,7 529 19,7 569 21,6 
490 11,5 530 8,3 570 21,7 
491 13,1 531 8,6 571 22,6 
492 12,7 532 8,4 572 20,8 
493 12,4 533 21,8 573 21,3 
494 11,5 534 8,8 574 8,2 
495 11,9 535 20,9 575 8,3 
496 10,7 536 19,6 576 24,4 
497 10,1 537 8,8 577 24,6 
498 8,5 538 16,9 578 8,6 
499 9,3 539 17,6 579 23,5 
500 18,3 540 16,4 580 8,9 
501 21,9 541 16,5 581 21,7 
502 28,4 542 14,9 582 19,8 
503 24,1 543 18,6 583 12,8 
504 18,8 544 16,7 584 8,6 
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Lampiran 2. Selang Kelas Panjang dan  Frekuensi Panjang Total Pada Cumi-
cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830  
Interval Kelas Panjang Frekuensi Tengah Kelas 
5 6 8 5,5 
6 7 19 6,5 
7 8 52 7,5 
8 9 75 8,5 
9 10 56 9,5 
10 11 42 10,5 
11 12 35 11,5 
12 13 28 12,5 
13 14 11 13,5 
14 15 7 14,5 
15 16 28 15,5 
16 17 31 16,5 
17 18 35 17,5 
18 19 32 18,5 
19 20 26 19,5 
20 21 11 20,5 
21 22 9 21,5 
22 23 16 22,5 
23 24 19 23,5 
24 25 21 24,5 
25 26 15 25,5 
26 27 9 26,5 
27 28 3 27,5 
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Lampiran 3.  Frekuensi Panjang Total, Frekuensi Terhitung, Logaritma Natural Frekuensi Terhitung dan Selisih Logaritma Terhitung Pada Cumi-
cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830 di  perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar. 
Cohort 1. 
Interval K.P F TK F.TK TK-X F(TK-X)^2 
-(TK-
X)^2)/(2S^2) 
EXP FC Ln FC ∆Ln FC X+dl/2 
5 6 8 5,5 44,0 -3,8762 120,1970 -2,1237 0,1196 8,0414 2,0846 0,9544 5,5 
6 7 19 6,5 123,5 -2,8762 157,1737 -1,1693 0,3106 20,8847 3,0390 0,6717 6,5 
7 8 52 7,5 390,0 -1,8762 183,0390 -0,4975 0,6080 40,8840 3,7107 0,3890 7,5 
8 9 75 8,5 637,5 -0,8762 57,5744 -0,1085 0,8972 60,3264 4,0998 0,1063 8,5 
9 10 56 9,5 532,0 0,1238 0,8588 -0,0022 0,9978 67,0949 4,2061 -0,1764 9,5 
10 11 42 10,5 441,0 1,1238 53,0466 -0,1785 0,8365 56,2470 4,0298 -0,4590 10,5 
11 12 35 11,5 402,5 2,1238 157,8742 -0,6376 0,5286 35,5417 3,5707 -0,7417 11,5 
12 13 28 12,5 350,0 3,1238 273,2344 -1,3793 0,2518 16,9280 2,8290 -1,0244 12,5 
13 14 8 13,5 108,0 4,1238 136,0484 -2,4037 0,0904 6,0771 1,8045 
  
323 
 
3028,5 
 
1139,0464 
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Lampiran 3. Frekuensi Panjang Total, Frekuensi Terhitung, Logaritma Natural Frekuensi Terhitung dan Selisih Logaritma Terhitung Pada Cumi-
cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830.  
Cohort 2.  
Interval 
K.P 
F TK F.TK TK-X F(TK-X)^2 
-(TK-
X)^2)/(2S^2) 
EXP FC Ln FC ∆Ln FC X+dl/2 
13 14 3 13,5 40,5 -4,3804 57,5646 2,5692 0,0766 2,9097 1,0680 1,0391 13,5 
14 15 7 14,5 101,5 -3,3804 79,9914 1,5301  0,2165 8,2251 2,1072 0,7714 14,5 
15 16 28 15,5 434 -2,3804 158,6612 0,7587 0,4683 17,7883 2,8785 0,5036 15,5 
16 17 31 16,5 511,5 -1,3804 59,0736 0,2552 0,7748 29,4327 3,3821 0,2358 16,5 
17 18 35 17,5 612,5 -0,3804 5,0656 0,0194 0,9808 37,2584 3,6179 -0,0320 17,,5 
18 19 32 18,5 592 0,6196 12,2836 0,0514 0,9499 36,0844 3,5859 -0,2998 18,5 
19 20 26 19,5 507 1,6196 68,1978 0,3512 0,7038 26,7371 3,2861 -0,5676 19,5 
20 21 11 20,5 225,5 2,6196 75, 4833 0,9188 0,3990 15,1568 2,7185 -0,8354 20,5 
21 22 9 21,5 193,5 3,6196 117,9113 1,7542 0,1730 6,5736 1,8831 -1,1032 21,5 
22 23 5 22,5 112,5 4,6196 106,7019 2,8574 0,0574 2,1812 0,7799 
  
184 
   
683,3696 
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Lampiran 3.  Frekuensi Panjang Total, Frekuensi Terhitung, Logaritma Natural Frekuensi Terhitung dan Selisih Logaritma Terhitung Pada Cumi-
cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830.  
Cohort 3.  
Interval 
K.P 
F TK F.TK TK-X F(TK-X)^2 
-(TK-
X)^2)/(2S^2) 
EXP FC Ln FC ∆Ln FC X+dl/2 
22 23 11 22,5 247.5 -2,0128 44,5659 1,1063 0,3308 3,7058 1,3099 0,8262 22,5 
23 24 19 23,5 446,5 -1,0128 19,4903 0,2801 0,7557 8,4666 2,1361 0,2801 23,5 
24 25 21 24,5 514,5 -0,0128 0,0035 0,0000 1,0000 11, 2033 2,4162 -0,2661 24,5 
25 26 15 25,5 382,5 0,9872 14,6179 0,2661 0,7663 8,5860 2,1501 -0,8122 25,5 
26 27 9 26,5 238,5 1,9872 35,5399 1,0783 0,3402 3,8111 1,3379 -1,3584 26,5 
27 28 3 27,5 82,5 2,9872 26,7697 2,4367 0,0874 0,9798 -0,0205 
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140,9872 
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Lampiran 4. Penentuan Nilai Koefisien Pertumbuhan (K), Panjang Asimptot (L∞) 
Dengan Menggunakan Metode Ford-Walford dan Umur Teoritis 
Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830. Di Perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Umur Relative Kisaran Panjang (cm) Panjang Rata-rata Individu (cm) 
1 5 - 14 8,8752 
2 14 - 22 17,3797 
3 22 - 28 24,0157 
 
Umur Relative l(t) l(t+∆t) 
1 8,8752 17,3797 
2 17,3797 24,0157 
 
(xi) (yi) (xi)2 (yi)2 (xi).(yi) 
8,8752 17,3797 78,7692 302,0540 154,2483 
17,3797 24,0157 302,0540 576,7538 417,3857 
26,2549 41,3954 380,8231 878,8078 571,6340 
 
 
 
 
 
 
 
X = 13,1275 K = 0,4960 
Y = 20,6977 L∞ = 47,5830 
b = 0.7803 to = -0,6472 
a  = 10,454 
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Lampiran 5. Hubungan Antara Panjang Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana 
Lesson, 1830. pada Berbagai Tingkat Umur di Perairan Kepulauan 
Spermonde Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Umur (Tahun) Panjang Ikan (cm) 
-0,6472 0 
1 15,9573 
2 22,9036 
3 28,3242 
4 32,5542 
5 35,8551 
6 38,4310 
7 40,4412 
8 42,0098 
9 43,2339 
10 44,1891 
11 44,9346 
12 45,5163 
13 45,9702 
14 46,3244 
15 46,6009 
16 46,8166 
17 46,9849 
18 47,1163 
19 47,2188 
20 47,2988 
21 47,3612 
22 47,4099 
23 47,4479 
24 47,4776 
25 47,5008 
26 47,5188 
27 47,5329 
28 47,5439 
29 47,5525 
30 47,5592 
31 47,5644 
32 47,5685 
33 47,5717 
34 47,5742 
35 47,5761 
36 47,5776 
37 47,5788 
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Lampiran 5. Lanjutan Hubungan Antara Panjang Cumi-cumi Sepioteuthis 
lessoniana Lesson, 1830. pada Berbagai Tingkat Umur di Perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Umur (Tahun) Panjang Ikan (cm) 
38 47,5797 
39 47,5804 
40 47,5810 
41 47,5814 
42 47,5818 
43 47,5821 
44 47,5823 
45 47,5824 
46 47,5825 
47 47,5826 
48 47,5827 
49 47,5828 
50 47,5828 
51 47,5829 
52 47,5829 
53 47,5829 
54 47,5829 
55 47,5830 
56 47,5830 
57 47,5830 
58 47,5830 
59 47,5830 
60 47,5830 
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Lampiran 6. Perhitungan Laju Mortalitas (Z) Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana 
Lesson, 1830. dengan Menggunakan Metode Beverton dan Holt di 
Perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Interval Kelas Panjang Frekuensi (F) 
Tengah Kelas 
(TK) 
F.TK 
5 6 8 5,5 44,0 
6 7 19 6,5 123,5 
7 8 52 7,5 390,0 
8 9 75 8,5 637,5 
9 10 56 9,5 532,0 
10 11 42 10,5 441,0 
11 12 35 11,5 402,5 
12 13 28 12,5 350,0 
13 14 11 13,5 148,5 
14 15 7 14,5 101,5 
15 16 28 15,5 434 
16 17 31 16,5 511,5 
17 18 35 17,5 612,5 
18 19 32 18,5 592 
19 20 26 19,5 507 
20 21 11 20,5 225,5 
21 22 9 21,5 193,5 
22 23 16 22,5 360 
23 24 19 23,5 446,5 
24 25 21 24,5 514,5 
25 26 15 25,5 382,5 
26 27 9 26,5 238,5 
27 28 3 27,5 82,5 
 
 
588 
 
8271 
 
L' ∑F ∑F.TK L Rata2 
5,25 588 10488,5 16,7569 
Log L∞ Log K Log T (suhu) Suhu 
1,6774 -0,3045 1,4472 28 
M. Alami M. Total M. Penangkapan Laju Eksploitasi 
0,5145 1,3287 0,8142 0,6128 
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Lampiran 7. Nilai Hasil Yield Per Recruitment Relative (Y/R) dan Laju Eksploitasi 
(E) Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830. di Perairan 
Kepulauan Spermonde Kota Makassar. 
E Y/R m E.U m 1+m 1+2m 1+3m 
0 0 0,9640 0 1,9640 2,9281 3,8921 
0,05 0,0114 0,9158 0,0443 1,9158 2,8317 3,7475 
0,10 0,0216 0,8676 0,0886 1,8676 2,7353 3,6029 
0,15 0,0305 0,8194 0,1329 1,8194 2,6389 3,4583 
0,20 0,0380 0,7712 0,1772 1,7712 2,5425 3,3137 
0,25 0,0442 0,7230 0,2214 1,7230 2,4461 3,1691 
0,30 0,0489 0,6748 0,2657 1,6748 2,3497 3,0245 
0,35 0,0522 0,6266 0,3100 1,6266 2,2533 2,8799 
0,40 0,0541 0,5784 0,3543 1,5784 2,1569 2,7353 
0,45 0,0544 0,5302 0,3986 1,5302 2,0604 2,5907 
0,50 0,0532 0,4820 0,4429 1,4820 1,9640 2,4461 
0,55 0,0507 0,4338 0,4872 1,4338 1,8676 2,3015 
0,60 0,0467 0,3856 0,5315 1,3856 1,7712 2,1569 
0,65 0,0416 0,3374 0,5758 1,3374 1,6748 2,0122 
0,70 0,0354 0,2892 0,6201 1,2892 1,5784 1,8676 
0,75 0,0285 0,2410 0,6643 1,2410 1,4820 1,7230 
0,80 0,0213 0,1928 0,7086 1,1928 1,3856 1,5784 
0,85 0,0142 0,1446 0,7529 1,1446 1,2892 1,4338 
0,90 0,0081 0,0964 0,7972 1,0964 1,1928 1,2892 
0,95 0,0036 0,0482 0,8415 1,0482 1,0964 1,1446 
1,00 0,0013 0,0000 0,9333 1,0000 1,0000 1,0000 
 
 
 
 
E =  0,6128 
Z= 1,3287 
K = 0,4960 
F = 0.8142 
M = 0.5145 
L = 16,7569 
    L ∞ = 47,5830 
L’   = 5,25 
1 +  m = 1.5908 
1 + 2m = 2,1815 
1 + 3m = 2,7723 
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Lampiran 8. Foto Kegiatan Selama di Lokasi Pengambilan (Pengukuran) Sampel 
Ikan di TPI Paotere 
 
Gambar 8. Foto Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830. yang 
tertangkap di perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar 
(2012). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.  Foto bongkar muat hasil tangkapan cumi-cumi yang tertangkap 
khusus di perairan Kepulauan Spermonde Kota Makassar (2012). 
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Gambar 10. Foto Penyortiran cumi-cumi yang tertangkap di perairan Kepulauan  
Spermonde Kota Makassar sesuai jenis dan Ukuran (2012). 
 
 
 
 
 
 
